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ABSTRAK 

Latar Belakang : Kekurangan Energi Kronik (KEK) merupakan keadaan dimana remaja putri 

mengalami kekurangan gizi (kalori dan protein) yang berlangsung lama atau menahun dengan Lingkar 

Lengan Atas <18,5 cm, pada hal ini berdampak pada angka kematian bayi dikarenakan KEK sejak 

remaja dapat memberikan dampak pada bayi yang lahir, seperti Berat  Bayi Lahir Rendah (BBRL). Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya KEK pada remaja putri seperti, rendahnya asupan 

makanan, aktivitas fisik, penyakit/infeksi. 

Tujuan : Untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Media Video Terhadap 

Pengetahuan Remaja Putri Dalam Mencegah Kekurangan Energi Kronik (KEK) Di SMPN 3 

Pringgabaya. 

Metode : Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimen dengan rancangan one group 

pretest-posttest. Tekhnik pengambilan sampel yaitu purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 36 responden. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner dan media video. Analisis data 

menggunakan Wilcoxon. 

Hasil : Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p = .000 atau p<0,05 artinya ada 

pengaruh pendidikan kesehatan dengan media video terhadap pengetahuan Remaja Putri dalam 

mencegah kekurangan energi kronik (KEK) DI SMPN 3 Pringgabaya. 

Kesimpulan : Pendidikan kesehatan dengan media video berpengaruh terhadap pengetahuan remaja 

putri dalam mencegah kekurangan energi kronik (KEK). 

Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, KEK, Media Video, Remaja Putri. 

Pustaka       : 22 Jurnal 
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THE EFFECT OF HEALTH EDUCATION WITH VIDEO MEDIA ON THE KNOWLEDGE 

OF ADOLESCENT GIRLS IN PREVENTING CHRONIC ENERGY DEFICIENCY (CHD) AT 

SMPN 3 PRINGGABAYA 

 

Naniq Sugiatna1, Eka Faizaturrahmi2, Ernawati3 
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ABSTRACT 
 

Background: Chronic Energy Deficiency (CHD) is a condition in which adolescent girls 

experience long or chronic malnutrition (calories and protein) with an Upper Arm 

Circumference < 18.5 cm. This has an impact on infant mortality because CHD since 

adolescence can have an impact on babies born, such as Low Birth Weight (LBW). There are 

several factors that influence the occurrence of SEZ in adolescent girls such as low food intake, 

physical activity, disease / infection. 

Objective: To determine the effect of health education using video media on the knowledge of 

adolescent girls in preventing chronic energy deficiency (CHD) at SMPN 3 Pringgabaya. 

Methods: The research design used was Pre-Experiment with a one group pretest-posttest 

design. The sampling technique was purposive sampling with a total sample size of 36 

respondents. The instruments in this study were questionnaires and video media. Data analysis 

using Wilcoxon. 

Results: Based on the results of the study, the value of p = .000 or p <0.05 means that there is 

an effect of health education with video media on the knowledge of adolescent girls in 

preventing chronic energy deficiency (CHD) at SMPN 3 Pringgabaya. 

Conclusion: Health education with video media affects the knowledge of adolescent girls in 

preventing chronic energy deficiency (SEZ). 

Keywords: Health Education, Knowledge, SEZ, Video Media, Adolescent Girls. 
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PENDAHULUAN 

Remaja adalah rentang usia 10-19 tahun yang terbagi dalam dua periode yaitu, remaja 

awal (usia 10 -14 tahun) dan remaja akhir (15-19 tahun). Populasi remaja dari keseluruhan 

penduduk di dunia yaitu sekitar 1,2 miliar atau sekitar 18% menurut WHO (2019). Sedangkan 

di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022, terdapat sekitar 65,82 juta 

jiwa atau hampir seperempat (24,00%) penduduk Indonesia berada di kelompok umur antara  

16-30 tahun atau disebut remaja. Remaja akan mengalami beberapa tahap pertumbuhan dan 

perkembangan. Pada tahap pertumbuhan dan perkembangan tersebut akan terjadi perubahan-

perubahan baik dari segi fisik, psikologis, budaya dan juga hubungan psikososial (Bulu et al., 

2019). 

Kekurangan Energi Kronik (KEK) merupakan keadaan dimana remaja putri mengalami 

kekurangan gizi (kalori dan protein) yang berlangsung lama atau menahun dengan Lingkar 

Lengan Atas <18,5 cm, pada hal ini berdampak pada angka kematian bayi dikarenakan KEK 

sejak remaja dapat memberikan dampak pada bayi yang lahir, seperti Berat  Bayi Lahir Rendah 

(BBRL). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya KEK pada remaja putri seperti, 

rendahnya asupan makanan, aktivitas fisik, penyakit/infeksi. Hal-hal tersebut saling berkaitan 

satu sama lain (Diana Dkk., 2020). 

Risiko kejadian KEK terbanyak pada kelompok wanita usia 15-24 tahun (Paramata & 

Sandalayuk, 2019). Besar risiko terjadinya KEK dikarenakan sudah mengalami KEK pada 

prakonsepsi yaitu dimasa remaja. Berdasarkan kelompok usia proporsi KEK yang tertinggi 

terjadi pada usia remaja 15-19 tahun. Pada kelompok tersebut, sebanyak 36,3% remaja 

KEK di Indonesia. 

Data Riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa di provinsi 

Nusa Tenggara Barat (NTB) terdapat 12% perempuan usia >18 tahun yang mengalami 
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kekurangan berat badan berdasarkan indeks massa tubuh (IMT). Persentase ini merupakan 

yang tertinggi kedua setelah Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) yang memiliki 19,2% 

perempuan kurus di seluruh Indonesia, sedangkan persentase terendah terdapat di Sumatera 

Utara dan Sulawesi Utara sebanyak 5,2%. Persentase tersebut menunjukkan masih banyak 

perempuan berusia di bawah 18 tahun di provinsi NTB yang status gizinya kurang baik. 

Oleh karena itu dibutuhkan pendidikan kesehatan tentang gizi untuk mendukung 

pengetahuan remaja putri dalam pencegahan KEK, agar remaja putri dapat mencapai suatu  

pengetahuan tentang kesehatan (Riyani, 2019) 

Dalam mewujudkan remaja sehat, salah satu upaya pemerintah adalah dengan 

pembentukan program Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR). Tujuan dari program 

ini yaitu untuk meningkatkan penyediaan pelayanan kesehatan remaja yang berkualitas, 

meningkatkan pemanfaatan pelayanan puskesmas oleh remaja untuk mendapatkan 

pelayanan reproduksi, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja dalam 

mencegah masalah kesehatan dan meningkatkan keterlibatan remaja dalam masyarakat. 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Pe inye ibab langsu ing teirjadinya gizi buiruik pada reimaja adalah pola makan yang tidak 

se iimbang dan adanya pe inyakit meinuilar yang dideiritanya. Reimaja seiringkali ku irang 

pandai meingonsuimsi makanan seihari-hari seihingga daya tahan tuibuih leimah, mu idah 

teirse irang pe inyakit, infeiksi, dan nafsu i makan beirkuirang se ihingga dapat beiruijuing pada 

ke ikuirangan gizi (Eirtina dan Wahyuiningsih, 2019). 

Tanda dan geijala teirjadinya kuirang e ine irgi kronik adalah beirat badan kuirang dari 40 kg 

ataui tampak kuiruis dan kateigori KE iK bila LILA kuirang dari 18,5 cm ataui be irada pada 

bagian meirah pita LILA saat dilakuikan peinguikuiran (Su ipariasa, 2019). 

Dampak KE iK pada reimaja puitri yaitui aneimia, peirke imbangan organ tidak beirkeimbang 

se icara matang dan pe irtuimbuihan fisik tidak optimal se ihingga se iorang re imaja pu itri 
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meingalami keikuirangan produiktivitasnya dalam me ilakuikan keigiatan seihari-hari (Waryana, 

2018). Se ilain itui, dampak KE iK lainnya yaitui reimaja puitri muidah leilah, ku irang 

konse intrasi, dan muidah meingantu ik kareina kuirangnya asuipan e ineirgi dan proteiin yang 

tidak seiimbang deingan tingkat aktivitas fisik (Dinas Ke ise ihatan DIY, 2018). Oleih kareina 

itui, re imaja puitri peirlu i meimeinuihi asu ipan e ineirgi dan proteiin seibagai suimbe ir peimbanguin, 

pe ingatuir, dan pe imeiliharaan ke ise ihatan tu ibuih de ingan makan yang cuikuip se ibanyak 3 kali 

se ihari. (Su ihaimi, 2019). 

Uipaya preive intif yang dilakuikan peimeirintah atas keijadian KEiK ini deingan peimbeirian 

makanan tambahan ataui dise ibuit PMT. PMT yang dibe irikan seisuiai de ingan Pe iratuiran 

Me inteiri Ke ise ihatan Nomor 51 tahuin 2016 meinge inai Standar Produik Su iple imeintasi Gizi 

adalah biskuiit deingan gizi yang teirdiri proteiin, asam linoleiat, karbohidrat, dan dipe irkaya 

de ingan 11 vitamin dan 7 mine iral. Pe imbeirian makanan tambahan ini baru i dilakuikan pada 

agreigat ibui hamil dan balita kuiruis di pu iske ismas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ertiana dan Wahyuningsih, 2019) 

menyatakan asupan makan berhubungan dengan KEK pada remaja putri dengan nilai sign 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada hari sabtu 23 September 2023 

di SMPN 3 Pringgabaya, dari 15 siswi tidak ada diantaranya mengaku tidak tahu dan tidak 

pernah mendengar serta membaca tentang cara mencegah KEK pada remaja dan 15 orang 

yang diukur LILAnya ditemukan 3 orang yang mengalami KEK. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ertiana dan Wahyuningsih, 2019) 

menyatakan asupan makan berhubungan dengan KEK pada remaja putri dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai keeratan hubungan sebesar 0,395 berarti asupan makan 

dan KEK memiliki hubungan yang cukup. Asupan makan dalam penelitian ini dibedakan 

menjadi bervariasi dan tidak bervariasi. Sebanyak 71,5% remaja putri tidak KEK memiliki 

asupan makan yang bervariasi (Ertiana dan Wahyuningsih, 2019). 
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METODE 

Pe ine ilitian ini meiruipakan peine ilitian kuiantitatif meingguinakan meitodei pe ineilitian Pre i-

E ikspeirime in yaitui e ikspeirime in de ingan de isain yang beiluim teirmasuik eikspe irime in yang 

se isuingguihnya. De isain yang diguinakan didalam peine ilitian ini adalah onei grou ip pre ite ist-postteist 

de isign. Deisain ini meiruipakan keigiatan peine ilitian yang meimbeirikan teis awal (preiteist) seibe iluim 

dibeirikan peirlakuian, dan akan dibeirikan teis akhir (postteist) se iteilah dibeirikan pe irlakuian 

(Arikuinto, 2016). 

Teihnik sampling meiruipakan proseis dalam meimilih porsi dari popuilasi yang akan 

meiwakili popuilasi yang akan dilakuikan pe ineilitian. Teihnik sampling meiru ipakan cara yang 

dilakuikan dalam peingambilan sampeil. Teiknik sampling yang diguinakan dalam peine ilitian ini 

meingguinakan non probability sampling yaitui me ingguinakan random sampling. Pada Me itode i 

random sampling te iknik peingambilan sampeil dari popuilasi seicara acak tanpa meimpe irhatikan 

strata yang ada dalam popu ilasi dan seitiap anggota popuilasi meimiliki keise impatan yang sama 

uintuik dijadikan sampeil. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 36 

remaja putri. 

Instrumen yang digunakan adalah media video dan lembar kuesioner. Uji statistic yang 

digunakan adalah uji Wilcoxon. 

HASIL PENELITIAN 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMPN 3 Pringgabaya adalah Se ikolah Me ine ingah Pe irtama (SMP) Ne ige iri yang be irlokasi 

di Provinsi Nuisa Teinggara Barat Kabuipatein Lombok Timuir. SMPN 3 Pringgabaya 

meiru ipakan salah satui jeinjang peindidikan yang beirada di bawah nauingan Keime intrian 

Pe indidikan dan Keibu idayaan. SMPN 3 Pringgabaya be iralamat di Pringgabaya, Ke ic. 

Pringgabaya, Kab. Lombok Timuir, Nuisa Teinggara Barat, deingan kodei pos 83654. 

SMPN 3 Pringgabaya meimiliki ruiangan se ibanyak 20 ruiangan, meimiliki guirui se ibanyak 
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67 orang, TUi (Tata Uisaha) 20 orang dan se itiap hari Sabtui SMPN 3 Pringgabaya 

meingadakan Sabtui Buidaya ataui P5. (Hasil wawancara dari ke imahasiswaan SMPN 3 

Pringgabaya). 

2. Analisis Univariat 

a. Hasil Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan Media Video Terhadap 

Pengetahuan Remaja Putri Dalam Mencegah Kekurangan Energi Kronik (KEK) Di 

SMPN 3 Pringgabaya 

Tabel 4.1 Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Sebelum Diberikan Pendidikan 

Kesehatan Dengan Media Video Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Dalam 

Mencegah Kekurangan Energi Kronik (KEK) Di SMPN 3 Pringgabaya. 
Tingkat 

Peingeitahuian 

Preiteist 

Freikuieinsi (n) Preiseintasei (%) 

Baik 2 5.6 

Cuikuip 13 36.1 

Kuirang 21 58.3 

Total 36 100% 

  (Suimbeir Data Primeir, 2024) 

Be irdasarkan tabeil 4.1 dapat dilihat bahwa pe ingeitahuian reimaja puitri seibe iluim 

dibeirikan pe indidikan keise ihatan deingan meidia videio te irhadap pe ingeitahuian re imaja 

pu itri dalam meinceigah ke ikuirangan e ineirgi kronik (KEiK) se ibagian beisar 

be irpeinge itahuian ku irang, yaitui se ibanyak 21 reisponde in (58.1%) dan paling seidikit 

be irpeinge itahuian baik seibanyak 2 reisponde in (5.6%). 

b. Hasil Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan Media Video Terhadap 

Pengetahuan Remaja Putri Dalam Mencegah Kekurangan Energi Kronik (KEK) Di 

SMPN 3 Pringgabaya 

Tabel 4.2 Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Sesudah Diberikan  Pendidikan 

Kesehatan Dengan Media Video Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Dalam 

Mencegah Kekurangan Energi Kronik (KEK) Di SMPN 3 Pringgabaya. 
Tingkat 

Peingeitahuian 

Preiteist 

Freikuieinsi (n) Preiseintasei (%) 

Baik 20 55.6 

Cuikuip 10 27.8 

Kuirang 6 16.7 

Total 36 100% 

 

(Suimbeir: Data Primeir 204) 

Be irdasarkan tabeil 4.2 dapat dilihat bahwa pe inge itahuian reimaja puitri se isuidah 

dibeirikan pe indidikan keise ihatan deingan meidia videio te irhadap pe ingeitahuian re imaja 

pu itri dalam meinceigah ke ikuirangan e ineirgi kronik (KEiK) se ibagian beisar 

    
    

    
    

  P
ERPUSTAKAAN 

STIK
ES H

AM
ZAR LOM

BOK TIM
UR



be irpeinge itahuian cuikuip, yaitui se ibanyak 10 re isponde in (27,8%) dan paling seidikit 

be irpeinge itahuin kuirang se ibanyak 6 reisponde in (16,7%). 

3. Analisis Bivariat 

Tabel 4.4   Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Sebelum Dan Sesudah Diberikan Pendidikan 

Kesehatan Dengan Media Video Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Dalam Mencegah 

Kekurangan Energi Kronik (KEK) di SMPN 3 Pringgabaya   

 

Suimbeir : Data Primeir 2023 

 

Be irdasarkan tabeil 3.4 di atas dilihat bahwa p-valu iei = 0,000 atau i p<0,05 yang be irarti 

ada peingaruih peindidikan keise ihatan deingan meidia videio teirhadap peinge itahuian 

re imaja puitri dalam meince igah keikuirangaan eine irgi kronik (KE iK) di SMPN 3 

Pringgabaya. 

PEMBAHASAN 

1. Pengetahuan Remaja Putri Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan 

Media Video Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Dalam Mencegah Kekurangan 

Energi Kronik (KEK) 

 

Be irdasarkan hasil peine ilitian didapatkan bahwa se ibeiluim dibeirikan peindidikan 

ke ise ihatan dalam KEiK re imaja puitri seibagian beisar beirpe ingeitahuian kuirang beirjuimlah 21 

re isponde in (58.3%). 

Be irdasarkan teiori Notoatmodjo (2019), peindidikan keise ihatan adalah suiatu i 

pe ineirapan konseip pe indidikan di dalam bidang keise ihatan, dari hasil peine ilitian yang di 

lakuikan se ibagian beisar re imaja puitri masih banyak yang tidak tahui cara meimpeirtahankan 

ke iadaan seihat yang optimal di kareinakan dari banyaknya reimaja puitri yang tidak 

meindapatkan peinyuiluihan be iruipa informasi, baik meilaluii meidia massa atauipuin informasi 

yang di dapatkan dari teiman, pihak seikolah mauipuin puiske ismas yang akan be irpeingaruih 

teirhadap peinge itahuiannya. Dan peindidikan ke ise ihatan pada dasarnya akan meiningkatkan 

de irajat keise ihatan (keise ijahteiraan).  

No Peindidikan 

keiseihatan 

teintang IMS 

Tingkat peingeitahuian 

Baik Cuikuip Kuirang p-Valuiei 

n % N % n % 

 Preiteist 2 5.6 13 36.1 21 58.3 0.000 

 Postteist 20 55.6 10 27.8 6 16.7 
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Hasil peine ilitian ini seisuiai deingan teiori Notoatmodjo (2019) yang meingatakan 

bahwa adapuin faktor yang meimpeingaruihi teirjadinya KEiK adalah tingkat pe inge itahuian 

dan informasi.  

2. Pengetahuan Remaja Putri Setelah Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan 

Media Video Dalam Mencegah Kekurangan Energi Kronik (KEK) 

 

Be irdasarkan hasil peine ilitian didapatkan bahwa seite ilah dibeirikan peindidikan 

ke ise ihatan deingan meidia videio teirhadap peinge itahuian reimaja puitri dalam meince igah KE iK 

se ibagian beisar beirpe ingeitahuian deingan kate igori cuikuip 10 re isponde in (27.8%). 

Be irdasarkan teiori yang disampaikan oleih  Notoatmodjo (2012), bahwa peindidikan 

ke ise ihatan meiruipakan suiatui uipaya ataui ke igiatan uintuik meinciptakan peirilakui yang 

direincanakan uintuik me impeingaruihi orang lain, baik individui, keilompok, ataui 

masyarakat, seihingga meire ika meilaku ikan apa yang diharapkan oleih peilakui pe indidikan 

ataui promosi ke ise ihatan. Hasil yang diharapkan dari suiatui promosi ataui pe indidikan 

ke ise ihatan adalah peirilakui keise ihatan, ataui pe irilakui uintuik meimeilihara dan meiningkatkan 

ke ise ihatan yang konduisif oleih sasaran dari promosi keise ihatan. 

Hasil peine ilitian ini seisuiai deingan teiori yang disampaikan oleih Notoatmodjo (2012), 

bahwa peindidikan keise ihatan meiruipakan uipaya yang direincanakan uintuik me impeingaruihi 

orang lain, baik individui, ke ilompok ataui masyarakat, seihingga meireika meilakuikan apa 

yang diharapkan peilakui pe indidikan ataui promosi keise ihatan. Pada peineilitian yang te ilah 

dilakuikan seite ilah dibeirikan peindidikan ke ise ihatan yaitui be iruipa peinyuiluihan deingan 

meinggu inakan meidia videio dalam meinceigah KEiK, pe ine ilitian ini mampui meiningkatkan 

pe ingeitahuian reimaja puitri dari tidak tahui meinjadi tahui teintang meince igah KEiK. 

Hal ini seijalan deingan peine ilitian yang te ilah dilakuikan oleih Norhasanah (2021), 

dipeirole ih nilai p-valuie i 0,000 me inuinjuikkan bahwa adanya Peingaruih  Pe indidikan Gizi 

teirhadap Pe inge itahuian Me inge inai Gizi Se iimbang pada Reimaja Puitri Kuirang E ine irgi 

Kronik di Madrasah Aliyah Ne ige iri 2 Banjar. Adanya peiningkatan peinge itahuian ini 
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dikareinakan seiteilah reimaja puitri meindapat peindidikan keise ihatan, reimaja puitri 

meindapatkan mateiri teintang peindidikan gizi KEiK se ihingga yang awalnya tidak tahu i 

meinjadi tahui se ihingga peinge itahuian re imaja puitri beirtambah. 

3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Media Video Terhadap Pengetahuan 

Remaja Putri Dalam Mencega Kekurangan Energi Kronik (KEK) Di SMPN 3 

Pringgabaya 

 

Be irdasarkan hasil peineilitian didapatkan bahwa adanya pe irbeidaan se ibeiluim dan 

se iteilah dibeirikan peindidikan keise ihatan. Dimana nilai rata-rata seibeiluim dibeirikan 

pe indidikan keise ihatan 2.5278 dan se iteilah dibeirikan pe indidikan keise ihatan 1.6111. Te irjadi 

pe iningkatan nilai reisponde in se iteilah dibeirikan peindidikan keise ihatan deingan meidia vide io 

teirhadap pe ingeitahuian re imaja puitri dalam meince igah Ke ikuirangan Eineirgi Kronik (KE iK). 

Hasil u iji Wilcoxon didapatkan nilai p-valuiei 0,000 (<0,05) me inuinjuikkan adanya Pe ingaruih 

Pe indidikan Keise ihatan Deingan Meidia Vide io Te irhadap Peingeitahuian Reimaja Puitri Dalam 

Me inceigah Ke ikuirangan Eineirgi Kronik (KE iK) Di SMPN 3 Pringgabaya. 

Be irdasarkan teiori yang disampaikan ole ih Nuirmala (2020), pe indidikan keise ihatan 

meiru ipakan suiatui prose is pe imbeilajaran yang te ireincana dan beirsifat dinamis. Pe iruibahan 

yang teirjadi akibat seiteilah dilakuikannya pe indidikan keise ihatan ini dapat beirsifat le ibih 

baik dari seibeiluimnya dikareinakan seicara logika jika teirdapat peinambahan peinge itahuian 

maka individui yang teilah dibeirikan peindidikan keise ihatan akan leibih beirsifat leibih baik 

se isu iai deingan apa yang teilah ia dapatkan dikareinakan sifatnya yang dinamis.  

Hasil pe ineilitian ini se isuiai deingan te iori yang disampaikan oleih Nuirmala (2020), 

Pe iruibahan yang teirjadi akibat seiteilah dilakuikannya peindidikan keise ihatan ini dapat 

be irsifat leibih baik dari seibe iluimnya dikareinakan teirdapat peinambahan peingeitahuian, 

maka individui yang teilah dibeirikan peindidikan keise ihatan akan leibih beirsifat leibih baik 

se isu iai deingan apa yang teilah ia dapatkan. Dan pada peineilitian yang teilah dilakuikan 

dimana seiteilah dibeirikan peirlakuian beiruipa peindidikan keise ihatan meingguinakan Meidia 
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Videio hasil peine ilitian meinuinjuikkan adanya Peingaruih Pe indidikan Keise ihatan Te irhadap 

Pe inge itahuian Reimaja Puitri Dalam Meince igah Ke ikuirangan Eine irgi Kronik (KEiK). Dapat 

dilihat dari hasil uiji Wilcoxon meingalami pe iningkatan peinge itahuian deingan nilai p-valuie i 

0,000 (<0,05). 

Hal ini se ijalan deingan pe ine ilitian yang teilah dilakuikan oleih Puitri Maharani (2021) 

dipeirole ih nilai p-valuie i 0,000 meinuinjuikkan bahwa adanya Peingaruih   Pe inyuiluihan Gizi 

Se iimbang Teirhadap Peinge itahuian Reimaja Puitri Teintang KEiK (Ke ikuirangan Eine irgi 

Kronik) Di Pondok Pe isantrein Al-Muihajirin Daruissalam Kabuipatein Konawe i Provinsi 

Suilawe isi Te inggara. Pe ineilitian ini mampui meiningkatkan proporsi seibe isar 41,18% se ite ilah 

dibeirikan peinyuiluihan meilaluii meidia PPT. Hasil ini meinuinjuikkan bahwa peinyuiluihan 

ke ise ihatan dapat meiningkatkan peinge itahuian reisponde in. 

Hasil pe ineilitian ini juiga se isuiai de ingan peine ilitian yang teilah dilakuikan oleih Sarah 

Nadiya Dkk (2022) deingan juiduil ”Pe ingaruih meidia PPT Seibagai Meidia Konse iling 

Te irhadap Peinge itahuian Te intang Reisiko Keikuirangan Eine irgi Kronis (KEiK) Pada Reimaja 

di SMA Ne ige iri 1 Juili Kabuipatein Bireiuie in” deingan sampeil seibanyak 63 reimaja sampeil 

kasuis diambil meingguinakan total sampling deingan hasil uiji parieid sampeil t-Teis deingan 

nilai (p=0,000) seihingga dapat disimpuilkan bahwa signfikan <p-valuie i (0,000 (0,05), 

maka pada peine ilitian ini Ha diteirima artinya ada peingaruih peindidikan keise ihatan teintang 

Re isiko Keikuirangan Eine irgi Kronis di SMA Ne igri 1 Juili Bireiuie in. Dapat disimpuilkan 

bahwa se iteilah dibeirikan peindidikan keise ihatan teirdapat peiningkatan tingkat peinge itahuian 

re isponde in.  

Hasil peine ilitian ini juiga seijalan deingan pe ineilitian yang dilakuikan oleih Danisa 

Fe ibritasanti (2018), dipeirole ih nilai p-valuie i 0,000 meinuinjuikkan bahwa ada Peingaruih 

Pe inyuiluihan deingan Me idia PTT Te irhadap Pe inge itahuian Re imaja Puitri dalam Me inceigah 

Kuirang Eine irgi Kronik (KEiK) di Deisa Tridadi Kabuipatein Sle iman. Dapat dilihat dari 
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adanya peirbandingan peingeitahuian reisponde in seibe iluim dibeirikan peindidikan keise ihatan 

de ingan seite ilah dibeirikan peindidikan ke ise ihatan yaitui se ibanyak 15,63%. Dimana 

pre ise intasi tingkat peingeitahuian seibe iluim dibe irikan peindidikan keise ihatan seibeisar 50,62% 

se idangkan preise intasi seite ilah dibeirikan pe indidikan keise ihatan seibe isar 66,25%. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa pe indidikan keise ihatan dapat meiningkatkan peingeitahuian reisponde in. 

Me inuiruit asuimsi Peine iliti bahwa peinyuiluihan ataui pe indidikan keise ihatan beirpeingaruih 

teirhadap peinge itahuian se ise iorang. Hal ini se isuiai deingan pe ineilitian yang teilah dilakuikan, 

kareina reisponde in mampui meiningkatkan peinge itahuian teintang Keikuirangan Eine irgi 

Kronik (KE iK) se ite ilah dibeirikan peindidikan ke ise ihatan. Seirta diharapkan keipada peituigas 

Puiske ismas Pringgabaya Kabuipatein Lombok Timuir agar dapat meimbe irikan peinyuiluihan 

dalam meinceigah keikuirangan eine irgi kronik pada reimaja puitri. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Tingkat pengetahuan remaja putri sebelum diberikan pendidikan kesehatan dalam 

mencegah KEK sebagian besar berpengetahuan kurang yaitu sebanyak 21 responden 

(58,3%). 

2. Tingkat pengetahuan remaja putri sesudah diberikan pendidikan kesehatan dalam 

mencegah KEK sebagian besar berpengetahuan baik yaitu sebanyak 20 responden 

(55.6%). 

3. Ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media video terhadap tingkat pengetahuan 

pretest-posttest remaja putri di SMPN 3 Pringgabaya dalam mencegah KEK yaitu dapat 

dilihat dari hasi uji Wilcoxon dengan nilai p-value 0,000 (p <0,05). 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pendidikan kesehatan dengan media 

video terhadap pengetahuan remaja putri dalam mencegah Kekurangan Energi Kronik 
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(KEK) di SMPN 3 Pringgabaya, beberapa saran yang dapat diajukan menjadi bahan 

pertimbangan yaitu:  

1. Bagi STIKes Hamzar 

Hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai bahan bacaan kepustakaan baru di STIKes 

hamzar dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan penelitian selanjutnya serta STIKes 

hamzar dapat melaksanakan suatu program penyuluhan atau promosi kepada remaja putri 

untuk meningkatkan pengetahuan dalam mencegah Kekurangan Energi Kronik (KEK). 

2. Bagi Bidan  

Penelitian ini bermanfaat bagi bidan adalah untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

putri dalam mencegah Kekurangan Energi Kronik (KEK) di SMPN 3 Pringgabaya. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan kepada sekolah dapat memberikan informasi bagi siswa khususnya remaja 

putri, tentang pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan remaja putri dalam 

mencegah Kekurangan Energi Kronik (KEK). 

4. Bagi Remaja Putri 

Diharapkan penelitian ini bagi remaja putri adalah untuk menambah pengetahuan remaja 

putri dalam mencegah Kekurangan Energi Kronik (KEK). 

5. Bagi Peneliti 

Diharapkan kepada peneliti sebagai pengalaman peneliti dalam memecahkan masalah-

masalah yang ada di remaja dan masyarakat dalam lingkup mikro dan hasil penelitianya 

itu dapat digunakan sebagai masukkan untuk penelitian selanjutnya. 
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